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Abstrak Article Info 

Penelitian penggunaan model pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir 
kreatif siswa kelas v di SDN 52 Kota Bengkulu. Penelitian ini 
menggunakan dua kelompok yaitu kelas V B berjumlah 20 orang 
sebagai kelompok Kontrol dan kelas V C berjumlah 20 orang sebagai 
kelompok eksperimen. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif dengan pendekatan eksperimen semu. Tekni pengumpulan 
data menggunakan observasi. Teknik analisis menggunakan Uji t. 
Berdasarkan output diperoleh nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,007 < 0,05 
maka dapat disimpulkan ada perbedaan rata-rata hasil belajar untuk 
pretest kelas eksperimen dengan posttest  kelas eksperimen, jadi, 
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan  atau Ha 
diterima dan H0 ditolak. Saran Setiap guru baiknya memperhatikan 
kemampuan belajar siswa, terutama pada kemampuan berpikir kreatif 
dalam kegiatan belajar mengajar berlangsung. Sebaiknya proses 
belajar mengajar melibatkan keaktifan siswa, dengan pembelajaran 
akan menjadi menyenagkan dan diaharapkan siswa lebih paham dan 
pengetahuan yang didapat lebih lama tersimpan dalam ingtan. 
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Abstract  

Research using the Problem Based Learning (PBL) learning model 
aims to determine the creative thinking ability of fifth grade students at SDN 
52 Bengkulu City. This study used two groups, namely class V B totaling 20 
people as the control group and class V C totaling 20 people as the 
experimental group. This type of research is quantitative research with a 
quasi-experimental approach. Data collection techniques using observation. 
The analysis technique uses t test. Based on the output, the value of Sig. (2-
tailed) is 0.007 < 0.05, so it can be concluded that there is a difference in the 
average learning outcomes for the experimental class pretest and posttest 
experimental class, so it can be concluded that there is a significant effect or 
Ha is accepted and H0 rejected. Suggestion Every teacher should pay 
attention to students' learning abilities, especially the ability to think 
creatively in teaching and learning activities that take place. It is better if the 
teaching and learning process involves the activeness of students, with 
learning it will be fun and it is hoped that students will understand better and 
the knowledge gained will be stored in memory longer. 
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A. Pendahuluan 

Guru berperan penting dalam memajukan dan mengembangkan pendidikan. 

Seorang guru memikul tanggung jawab besar dalam proses pendidikan karena dari 

pembelajaran yang diberikan oleh guru di sekolah siswa dapat mengembangkan 

potensi yang ada dalam diri. Potensi yang ada dalam diri siswa dapat menentukan 

keberhasilan dalam proses pembelajaran. Para pendidik hendaknya memposisikan 

peserta didik sebagai insan yang harus dihargai kemampuannya dan diberi 

kesempatan untuk mengembangkan potensi yang dimiliki. Oleh karena itu, dalam 

proses pembelajaran perlu adanya suasana yang terbuka, akrab dan saling menghargai. 

Sebaliknya perlu menghindari suasana belajar yang kaku, penuh dengan ketegangan 

dan sarat dengan perintah dan instruksi yang membuat peserta didik menjadi pasif, 

tidak bergairah, cepat bosan dan mengalami kebosanan Perubahan kurikulum 2013 

juga membahas mengenai model pembelajaran yang digunakan. Model pembelajaran 

yang disarankan dalam kurikulum 2013 adalah model pembelajaran Project Based 

Learning, Discovery Learning, dan Problem Based Learning. 

Pembelajaran yang diperlukan saat ini adalah pembelajaran yang melibatkan 

siswa secara aktif dalam mengembangkan idenya namun tetap dalam bimbingan 

guru.Model pembelajaran yang diperlukan yaitu model pembelajaran aktif, inovatif, 

kreatif, efektif dan menyenangkan. Pemilihan model pembelajaran haruslah sesuai 

dengan materi yang akan dibahas sehingga menarik perhatian siswa untuk aktif 

pembelajaran serta berusaha mengoptimalkan segala kemampuan yang dimilikinya 

guna mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan dan membantu siswa 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dalam memecahkan masalah. Model 

pembelajaran yang dirasa cukup berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa kelas 5 SD adalah model Problem Based Learning. 

Problem Based Learning merupakan salah satu model yang disarankan dalam 

pembelajaran kurikulum 2013 untuk dapat membantu siswa untuk berpikir tingkat 

tinggi.  Salah satu pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa adalah pembelajaran 

dengan model Problem Based Learning (PBL).  Pembelajaran dengan  model Problem  

Based  Learning (PBL) adalah pendekatan pengajaran yang memberikan tantangan  

bagi  siswa  untuk mencari  solusi dari  permasalahan  dunia nyata  (terbuka) secara  

induvidu  maupun kelompok. 

Dari hasil observasi yang telah saya lakukan di sekolah dasar Negeri 52 kota 

Bengkulu guru-guru disana masih sering menggunakan metode ceramah, Tanya jawab, 

dan penugasan sehingga peserta yang di didik hanya terpaku pada penjelasan guru 

dan buku saja. Apa lagi sekarang pemerintah sudah mewajibkan untuk menggunakan 

kurikulum 2013 dimana siswalah yang menjadi pusat pembelajaran.oleh karena itu 

perlu dilakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem 

Based Learning (Pbl) Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswakelas 5 Sd Negeri 52 

Kota Bengkulu” 
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B. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan penelitian kuasi 

eksperimen.Kuasi eksperimen merupakan penelitian eksperimen dengan subjek 
penelitian dikelompokkan secara purposive sampling. Seperti halnya penelitian 
eksperimen pada umumnya, pelaksanaan kuasi eksperimen pun membandingkan dua 
kelas (eksperimenkontrol) dan sama menggunakan pretestpostest sebagai desain 
penelitiannya. 

 
C. Pembahasan atau Analisis  

selanjutnya ialah uji homogenitas. Uji homogenitas dilakukan untuk mencari 

nilai homogenitas varians preetest dan posttest dari kedua kelas. Dalam uji homogenitas 

ini, peneliti menggunakan program SPSS versi 17. 

Tabel 4.14 
Uji Homogenitas Soal Postest Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol  

Test of Homogeneity of Variance 

  Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Belajar 
Siswa 

Based on Mean 4.199 1 38 .047 

Based on Median 3.353 1 38 .075 

Based on Median 
and with adjusted 

df 

3.353 1 34.377 .076 

Based on trimmed 
mean 

4.395 1 38 .043 

 

Berdasarkan tabel  homogeneity of variance menunjukkan bahwa nilai levene statistic 

4.199 dan nilai signifikansi sebesar 0.047. Dengan nilai signifikansi sebesar 0.047 > 0.05, 

maka kedua sampel (kelas eksperimen dan kelas kontrol) berasal dari kelas yang 

homogeny 

Tabel 4.15 
Uji Homogenitas Soal Pretest Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol  

Test of Homogeneity of Variance 

  Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Belajar 
Siswa 

Based on Mean .324 1 38 .573 

Based on Median .312 1 38 .580 

Based on Median 
and with adjusted 

df 

.312 1 37.977 .580 

Based on trimmed 
mean 

.311 1 38 .580 
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Berdasarkan tabel  homogeneity of variance menunjukkan bahwa nilai levene statistic 
0.324 dan nilai signifikansi sebesar 0.573. Dengan nilai signifikansi sebesar 0.573 > 0.05, 
maka kedua sampel (kelas eksperimen dan kelas kontrol) berasal dari kelas yang 
homogen. 

Uji independent sample test yang dilakukan terhadap data pretest kelas eksperimen 
dengan posttest kelas eksperimen. Kemudian data pretest kelas kontrol dengan data 
posttest kelas kontrol. 

Tabel 4.16 
Uji t Test Soal Kelas Eksperimen 

Independent Samples Test 

  Levene's 
Test for 
Equality 

of 
Variances t-test for Equality of Means 

  

  

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

  

F Sig. t Df 

Sig. 
(2-

taile
d) 

Mean 
Differe

nce 

Std. 
Error 
Differ
ence Lower Upper 

Hasil 
Belajar 
Siswa 

Equal 
varian

ces 
assum

ed 

4.199 .047 2.8
76 

38 .007 5.750 1.999 1.703 9.797 

Equal 
varian
ces not 
assum

ed 

  

2.8
76 

32.9
99 

.007 5.750 1.999 1.683 9.817 

 
 Berdasarkan output diperoleh nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,007 < 0,05 maka 

dapat disimpulkan ada perbedaan rata-rata hasil belajar untuk pretest kelas eksperimen 
dengan posttest  kelas eksperimen.  

Berdasarkan pembahasan dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan  atau Ha diterima dan H0 ditolak. 

 
D.  Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan output diperoleh nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,007 < 0,05 maka dapat 

disimpulkan ada perbedaan rata-rata hasil belajar untuk pretest kelas eksperimen 

dengan posttest  kelas eksperimen. Sesusai dengan rumusan masalah yang terdapat 

dalam penelitian ini maka terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model 
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pembelajaran problem based learning terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa di 

SDN 52 kota Bengkulu sehingga Ha diterimah dan H0 di tolak. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Laksmi Puspitasari,”Pengaruh Model Pembelajaran 

Problem Based Learning Terhadap Kemampuan Berpikir kreatif Siswa Mata Pelajaran 

Biologis Kelas X SMA Negeri 2 Surakarta Tahun Pelajaran 2011/2012 Surakarta: 

Universitas Pendidikan Indoneisa, 2016), memperoleh persentase rata-rata sebesar 85% 

dengan katagori sangat baik. Hal ini menunjukan bahwa penerapan model problem 

based learning mendapat respon positif dari siswa sehingga dengan demikian model 

problem based learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. 
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